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PENGEMBANGAN BOOKLET BERBASIS
PODE UNTUK MENINGKATKAN BERPIKIR
KRITIS PADA MATERI IPA KELAS IV
SEKOLAH DASAR

Putri Wahyuningtyas’, Zainuddin', Aynin Mashfufah'’
"Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia

Abstrak

Pendidikan di Indonesia mempersiapakan generasi penerus yang berkualitas dan memiliki
keterampilan. Salah satunya keterampilan yang harus dimiliki siswa pada abad 21 yaitu
berpikir kritis. Pengembangan booklet berbasis PODE (predict-observe-discuss-explain) dirasa
penting untuk meningkatkan berpikir kritis siswa di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji kelayakakan booklet yang dihasilkan sebagai bahan ajar di sekolah dasar dan
mengetahui kefeektifannya dalam meningkatkan berpikir kritis siswa. Penelitian ini
menggunakan model ADDIE (Analzye, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Penelitian ini dilakukan di SDN Toyoresmi Kec.Ngasem Kab. Kediri dengan subjek penelitian
berupa validator ahli materi, ahli bahan ajar, guru serta 36 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, angket, dan tes. Instrumen yang digunakan berupa angket
yang diberikan ahli bahan ajar, ahli materi, guru kelas IV di sekolah dasar dan soal test
diberikan 10 soal pre test dan post test. Hasil uji kevalidan oleh ahli materi 95% dan ahli bahan
ajar 96 %. Hasil uji kepraktisan oleh pengguna memperoleh 95% dalam kategori sangat
praktis dan siswa memperoleh 98% dengan kategori sangat praktis . Selanjutnya hasil uji
efektivitas pre test rata — rata memperoleh 49 dan post test rata-rata 86. Sehingga dapat
disimpulkan hasil post test mengalami peningkatan. Berdasarkan temuan penelitian tersebut,
booklet berbasis PODE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis sehingga layak
digunakan sebagai bahan ajar di kelas IV sekolah dasar

Kata Kunci: Booklet; PODE; Berpikir Kritis; Sekolah Dasar.

Abstract

Education in Indonesia prepares the next generation to be qualified and have skills. One of
the skills that students must have in the 21st century is critical thinking. The development of
booklets based on PODE (predict-observe-discuss-explain) is considered important to
improve students' critical thinking at school. This study aims to test the feasibility of the
booklet produced as teaching materials in elementary schools and determine its effectiveness
in improving students' critical thinking. This research uses the ADDIE model (Analzye, Design,
Development, Implementation, Evaluation). This research was conducted at SDN Toyoresmi,
Ngasem District, Kediri with research subjects in the form of material expert validators,
teaching material experts, teachers and 36 fourth grade students. Data collection techniques
are observation, interviews, questionnaires, and tests. The instruments used are
questionnaires given by teaching material experts, material experts, grade IV teachers in
elementary schools and test questions given 10 pre-test and post-test questions. The results
of the validity test by material experts 95 % and teaching material experts 96%. The results of
the practicality test by users obtained 95% in the very practical category and students
obtained 98% in the very practical category. Furthermore, the average pre-test effectiveness
test results obtained 49 and the average post-test 86. So, it can be concluded that the post
test results have increased. Based on the research findings, PODE-based booklets can improve
critical thinking skills so that they are suitable for use as teaching materials in grade IV
elementary schools.

Keywords: Booklet; PODE; Critical Thinking; Primary School
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PENDAHULUAN
Pendidikan sangat penting bagi manusia

untuk memperluas wawasan dan kualitas
hidupnya. Sistem pendidikan nasional menurut
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan
Pendidikan

mengembangkan potensi siswa agar menjadi

kehidupan bangsa.

nasional bertujuan untuk
manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
yang
bertanggung jawab. Sejalan dengan pendapat
Puspita,(2019) Pendidikan karakter adalah upaya

untuk menanamkan dan mengembangkan nilai

warga  negara demokratis  serta

karakter pada diri siswa sehingga siswa dapat
melaksanakan nilai-nilai tersebut terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, serta bangsa
dan negara.
Pendidikan di
generasi penerus yang berkualitas dan memiliki

Indonesia mempersiapkan

keterampilan. Salah satunya kemampuan yang
dimiliki abad 21
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir
kritis  menurut Ridwan,dkk,(2022) menjadikan
siswa yang mampu memahami, menganalisis hal

harus siswa pada yaitu

atau objek yang kompleks secara menyeluruh

sehingga  menghasilkan  kesimpulan  dan
keputusan yang matang. Kemampuan berpikir
kritis tidak melekat pada manusia sejak lahir.
Keterampilan berpikir kritis perlu dilatih dalam
(Fathiara,dkk ,2015).

Keterampilan berpikir kritis diterapkan dalam

proses pembelajaran
pembelajaran dengan cara menekankan siswa
untuk memahami, menganalisis, menyimpulkan
masalah serta mencari solusi dari permasalahan
tersebut.

Salah satu pembelajaran di sekolah dasar
yaitu llmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara
IPA  bukan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,

sistematis, sekedar penguasaan
konsep-konsep, atau prinsip — prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan
(Imran,dkk 2020). Pembelajaran IPA menjadikan
siswa mendapatkan pengalaman langsung dan
memahami alam di sekitarnya.

Pembelajaran IPA mengutamakan proses
sikap ilmiah untuk menentukaan pola pikir siswa,
tidak hanya belajar konsep IPA namun siswa
melalui

dapat belajar proses sains dengan

melakukan percobaan, mengolah informasi,

menganalisa, mengkomunikasikan serta

memahami persoalan  yang ditemukan
(Rahmawati., 2022).

Analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di
SDN Toyoresmi bahwa bahan ajar yang ada di
sekolah tersebut hanya menggunakan bahan ajar
dari pemerintah. Selain itu dalam pembelajaran
IPA dikelas belum berpusat kepada siswa. Guru
masih  menyampaikan materi pembelajaran
dengan ceramah. Sehingga pembelajaran IPA di
kelas belum terlaksana secara optimal, siswa tidak
berperan aktif dalam pembelajaran karena
informasi masih disampikan oleh guru dan siswa
dituntut yang

disampaikan guru. Selain itu instrumen evaluasi

untuk menguasi informasi

yang diberikan kepada siswa hanya mengukur
(1),
menjelaskan (C2), dan menentukan (C3). Dilihat

tingkat  kognitif siswa  mengingat
dari hasil belajar kognitif, menunjukkan hasil
belajar IPA siswa kelas IV SDN Toyoresmi masih
rendah, dari hasil ujian IPA semester | meperoleh
rata — rata 75 dengan presentase ketuntasan
belajar 59%. Artinya dari 17 siswa kelas IV, 7 siswa
tuntas belajar dan 10 siswa belum tuntas belajar.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah

bahwa keterbatasan buku ajar yang digunakan
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terbatas, guru hanya menggunakan buku ajar dari
sekolah yang dibeli dari penerbit buku. Selain itu,
hasil wawancara dengan wali kelas IV SDN
Toyoresmi pada tanggal 26 Februari 2024 bahwa
siswa sangat antusisas dalam pembelajaran IPA
yang dilakukan di kelas, tetapi terkadang siswa
jarang melakukan percobaan karena informasi
langsung diberikan oleh guru. Saat pembelajaran
tidak semua siswa mampu memahami penjelasan
yang diberikan oleh guru. Sehingga kesulitan
dalam menganalisis, menjelaskan, dan
menyimpulkan. Selain itu kegiatan percobaan
yang dilakukan di buku ajar masih sederhana dan
belum meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Model pembelajaran belum bervariasi sehingga,
IPA

pengalaman yang nyata kepada siswa. Oleh

pembelajaran belum memberikan
karena itu dibutuhkan bahan ajar yang sesuai
dibutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan model pembelajaran yang
memusatkan keaktifan siswa.

Guru harus memiliki inovasi dan menentukan
model belajar yang sesuai dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Model pembelajaran PODE
(predict-observe-discuss-explain) menurut
Syamsuardi, (2017) adalah modifikasi dari model
POE Kelebihan
menggunakan PODE

menurut Irfan, (2018) yaitu; (1) siswa tidak hanya

(predict-observe-explain).
model pembelajaran
mendengarkan penjelasan dari guru tetapi ikut
aktif dalam kegiatan pembelajaran, (2) siswa
mampu mengaitkan materi dengan dunia nyata,
(3) selain itu model pembelajaran PODE menarik
perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran
karena pembelajaran yang dilalui siswa bervariasi
dan lebih menarik.

Model Pembelajaran PODE (predict-observe-
discuss-explain) mengacu pada teori belajar
konstrutivistik. Menurut Syamsuardi, (2017) teori
konstruktivistik mempunyai tiga makna utama
yaitu; (1) belajar aktif

merupakan proses

aktif
membentuk keterkaitan antara pengetahuan

membangun  pengetahuan,(2) siswa
yang sudah dimiliki dengan pengetahuan yang
sedang dipelajari, (3) adanya interaksi siswa
dengan siswa yang lain.

Model pembelajaran PODE (predict-observe-
discuss-explain) memiliki empat tugas utama
yaitu: (1) predict yaitu memprediksi, (2) observe

yaitu pengamatan, (3) discuss yaitu diskusi, (4)

explain yaitu menjelaskan. Artinya model
pembelajaran PODE (predict-observe-discuss-
explain) mendukung siswa untuk  aktif

mengkontruksi pengetahuan dari pengamatan
langsung, model PODE (predict-observe-discuss-
explain) yang terdiri 4 tahapan diantaranya
pertama mengamati dan memprediksi, tahap
kedua
mencatat apa yang terjadi, tahap ketiga yaitu

observasi melalui pengamatan dan
mendiskusikan ide yang diamati, dan tahap
keempat yaitu menjelaskan hasil observasi.
Bahan ajar berupa booklet yang mendukung
yang
pembelajaran PODE yang terdiri dari tahapan

proses pembelajaran sesuai model
predict-observe-discuss-explain. Booklet menurut
F. Wulandari., (2022) merupakan sebuah buku
yang berukuran kecil dan memiliki halaman
paling sedikit lima halaman dan tidak lebih empat
puluh delapan halaman. Selain itu booklet tidak
hanya berisi tulisan atau bacaan saja tetapi juga
berisi gambar yang menarik, booklet juga praktis
mudah dibawa kerana berukuran kecil.

Penelitian yang relevan, dengan penelitian ini
dilakukan oleh Muhamad Irfan’ni, (2024)dengan
adanya bahan ajar bookletefektif dan layak
digunakan oleh siswa dan guru untuk
dibuktikan

dengan presentase ketuntasan 80,95% pada uji

meningkatkan hasil belajar dan
coba secara luas. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan (2020)
mencapai 93% penilaian dari ahli bahan ajar, ahi

dan pengguna,

Pratiwi., validitas  produk

bahasa, kepraktisan produk
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mencapai 93,2%. Sedangkan daya tarik booklet
92,7%. Sehingga booklet berbasis POE dikatakan
sangat valid, sangat praktis, dan sangat menarik
dan dapat digunakan dalam pembelajaran.
Selanjutnya penelitian Adisty dan Hasanah, (2021)
terdapat hambatan mengembangkan berpikir
kritis yaitu kurangnya kegiatan siswa yang tidak di
dukung oleh model pembelajaran atau teknik
pembelajaran, dan siswa kurang
mengembangkan argumen dalam memberikan
pernyataan.

Penelitian yang dilakukan oleh Irfan, (2018)
saat menerapkan model pembelajaran PODE
(predict-observe-discuss-explain)  menyarankan

untuk menyiapkan instrumen dan analisis
instrumen dengan aspek KPS yang lebih beragam
agar memperoleh hasil yang lebih baik. Penelitian
yang dilakukan oleh Pada,dkk (2022) penerapan
PODE pada I

mengalami peningkatan aktivitas belajar serta

model pembelajaran siklus

meningkatnya hasil belajar siswa. Namun
peningkatan aktivitas siswa tidak terlepas dari
perbaikan mengajar guru dalam menerapkan
langkah — langkah model pembelajaran PODE
(predict-observe-discuss-explain). Selain itu bahan
ajar booklet juga efektif digunakan dalam
kegiatan pembelajaran karena booklet berisikan
gambar yang menarik dan menumbuhkan minat
baca pada siswa.

Berdasarkan masalah yang ditemukan dan
kajian tentang teori dan penelitian relevan, maka
peneliti melakukan studi yang bertujuan untuk
mengembangkan  Booklet  Berbasis PODE
Meningkatkan Berpikir Kritis pada Materi IPA

Kelas IV Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di salah satu sekolah
dasar di Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri,
Jawa Timur pada tahun ajaran 2024/2025. Subjek
penelitian yaitu ahli bahan ajar dan ahli materi,

seorang guru selaku wali kelas IV dan 36 siswa
kels IV. Sumber data diperoleh dari validator ahli
bahan ajar dan ahli materi merupakan dosen S2
Pendidikan Dasar Universitas Negeri Malang yang
mempunyai fokus penelitian di bidang IPA. Selain
itu sumber data diperoleh dari guru dan siswa.
Teknik data
observasi, angket, wawancara, dan tes. Instrumen

pengumpulan menggunakan
yang digunakan berupa angket dan soal pre test
Model
digunakan yaitu model pengembangan ADDIE.
Menurut Branch, (2010) model ADDIE terdiri 5
tahapan vyaitu analyze, design, development,

dan post test. pengembangan yang

implementation, dan evaluation.

Tahap pertama analyze, terdiri dari analisis
kebutuhan, karakteristik siswa, dan materi. Pada
tahap analisis ini dilakukan observasi di kelas
yang bertujuan untuk menentukan media yang
dibutuhkan oleh siswa berdasarkan situasi dan
kondisi dalam belajar. Tahap kedua design, pada
tahap ini merancang produk, menyusun pre test
dan post test, dan menyusun instrumen validasi.
Tahap ketiga development yaitu melakukan
validasi oleh validator ahli bahan ajar dan ahli
materi, selanjutnya revisi produk berdasarkan
saran dari ahli materi dan ahli bahan ajar. Pada
tahap keempat implementation dilakukan uji
coba kelompok kecil dengan subjek 6 siswa dan
kelompok besar dengan subjek 30 siswa. Sebelum
dan sesudah melakukan pembelajaran diberikan
berupa tes yang berjumlah 10 soal pre test dan 10
efektifitas
produk, setelah data diperoleh kemudian diolah

soal post test untuk mengetahui

menggunakan bantuan SPSS 26. Tahap kelima
evaluation, berupaya mengumpulkan umpan

balik mengenai produk yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Model pengembangan penelitian ini terdiri
dari lima tahap: analyze, design, development,
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implementation, dan evaluasi. pada tahap analyze,
terdapat tiga tahap yaitu analisis kebutuhan,
analisis karakteristik siswa dan analisis materi.
Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara
kemudian dilanjutkan penyebaran angket potensi
masalah kepada siswa kelas IV. Hasil wawancara
dengan kepala sekolah bahwa keterbatasan buku
yang digunakan terbatas,
menggunakan buku ajar dari sekolah yang dibeli

ajar guru hanya
dari penerbit buku. Selain itu, hasil wawancara
dengan guru kelas IV menyampaikan bahwa
pembelajaran IPA dikelas siswa kurang aktif dan
belum menunjukkan keterampilan berpikir kritis,
karena keterbatasan bahan ajar dan kegiatan
pembelajaran kurang bervariasi.  Selanjutnya
analisis karakteristik siswa diperoleh dari hasil
angket potensi masalah. Diketahui bahwa siswa
menyukai pembelajaran IPA dan siswa suka
melakukan percobaan saat pembelajaran [IPA.
Kemudian analisis materi perlu dilakukan analisis
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran.
Untuk mengetahui tujuan pembelajaran maka
perlu menganalisis kurikulum. Kurikulum yang
digunakan di SDN Toyoresmi kelas | dan IV
menggunakan Kurikulum Merdeka, sedangkan
kelas I1,11,V,dan VI masih menggunakan Kurikulum
2013. Dari

permasalahan bahwa materi pada bahan ajar IPA

hasil angket siswa ditemukan
yang digunakan masih sedikit kegiatan percobaan
dan sedikit materi dan belum menunjang siswa

untuk berpikir kritis. Selain itu guru masih

menggunakan metode ceramah saat
pembelajaran di kelas.
Pada tahap kedua design atau

perancangan dilakukan perancangan produk,
pembuatan produk dan penyusunan instrumen
validasi. Rancangan produk yang di lakukan pada
tahap pertama menentukan komponen yang
dibutuhkan pada booklet, seperti pembuatan
konsep, materi yang disajikan, desain visual,
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta

gambar  tampilan  produk, dan  profil
pengembang. Kedua, merancang 5 materi gaya
yang setiap materi berisi kegiatan PODE (Predict,
Discuss,
diskusi,

membuat 10 soal pre test dan post test dalam

Observe, Explain) yaitu prediksi,

observasi, dan penjelasan. Ketiga,
bentuk essay dan membuat rubrik penilaian.
Keempat, mendesain cover menggunakan canva
dan dicetak dengan ukuran kertas A5. Kelima,
membuat instrumen validasi untuk ahli bahan ajar
dan materi, dan angket kepraktisan bagi siswa.
Setelah produk dan instrumen validasi dibuat
dikonsultasikan dosen

kemudian kepada

pembimbing | dan pembimbing Il untuk

dilakukan revisi. Berikut tampilan dari booklet
yang dikembangkan.

Putri Wahyuningtyas, $.Pd
Prof DrHM. Zainuddin, M.Pd
Or. Aynin Mashfufah. S.P4. M Pd

Berbasis PODE (Predict-Observe-biscuss-Explain)
untuk meningkatkan berpikic kritis

f"

-~ PETUNJUK PENCCUNAAN
BOOKLET

1 Berdoalah sebelum belajar

2.Bacalah perintah pada booklet, ikuti langkah - langkah
PODE {Predict, Observe, Discuss, Explain) sebagai
beriku

ri
Qefsdien  |,.
e
@ODSQrve
E,la " < s tan berdiskusi dengan
. celompok
-

Explain

3.Kerjakan Latihan soal dengan cermat

4. Lengkapilah peta konsep dengan teliti!

5. Kerjakan Teka - teki silang dengan benar!
6. Selamat belajar!

Berisi kegiotan menjelaskan

4

Gambar 2. Halaman Petunjuk Penggunaan
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Gambar 3. Halaman Materi

Selanjutnya, tahap ketiga development
dimana pada tahap ini dilakukan penilaian untuk
menghasilkan  produk yang sesuai. Tahap
pengembangan yaitu uji validasi terdiri dari ahli
bahan ajar dan ahli materi. Validator ahli materi
dan ahli
Pendidikan Dasar Universitas Negeri Malang yang
ahli di bidang IPA. Hasil validasi ahli bahan ajar
disajikan pada tabel sebagai berikut

Tabel 1. Validasi Ahli Bahan Ajar

bahan ajar merupakan dosen S2

No Aspek Hasil

1 Tampilan cover 15

2 Kelayakan materi 16

3 Penyajian tampilan 15
Skor 46
Presentase 96%
Kategori Sangat valid

Berdasarkan tabel 1. hasil dari validator
ahli bahan ajar diperoleh presentase sebesar 96%
dengan kategori sangat valid. Selain memberikan
penilaian, validator juga memberikan saran yaitu
pada halaman peta konsep diberikan petunjuk
pengisian peta

konsep untuk mengisinya.

Selanjutnya penilaian oleh ahli materi terkait

aspek kelayakan materi, kebahasaan, penyajian
materi, dan langkah model pembelajaran PODE
(predict-observe-discuss-explain) disajikan pada

tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Validasi Ahli Materi

No Aspek Hasil

1 Kelayakan materi 15

2 kebahasaan 16

3 Penyajian materi 16

4 Langkah model 59
pembelajaran PODE
Skor 106
Presentase 95%
Kategori Sangat valid

Berdasarkan tabel 2. Hasi dari validator
ahli materi diperoleh presentase 95% dengan
kategori sangat valid. Selain memberikan penilian
validator juga memberikan saran yaitu pada
materi gaya listrik diberikan kasus yang nyata di
lingkungan sekitar misalnya listrik statis.

Tahap keempat implementation, pada
tahap ini booklet yang dikembangkan diuji
cobakan kepada guru dan siswa. Tujuannya
untuk mengetahui kepraktisan dan efektifitas
booklet berbasis PODE (predict-observe-discuss-
explain) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran IPA. Penilaian
dilakukan menggunakan angket kepada guru
dan siswa kelas [IV. Hasil rekapitulasi Uji
kepraktisan booklet berbasis PODE (predict-

observe-discuss-explain)sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Uji
Kepraktisan.
No Validator Presentase Kriteria
perolehan penilaian
1 Pengguna  95% Sangat praktis
2 Siswa 98% Sangat praktis
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Hasil tabel 3 diperoleh hasil penilaian
terhadap booklet yang
dikembangkan pengguna memperoleh nilai 95%

kepraktisan

dan siswa memperoleh 98% dengan kategori
sangat praktis. Hal ini menujukkan bahwa booklet
berbasis PODE (predict-observe-discuss-explain)
dapat digunakan dalam pembelajaran.

Selanjutnya, setelah diberikan angket
siswa dibagikan soal pre test dan post test, pada
uji coba kelompok besar dilakukan di kelas IV
dengan jumlah 30 siswa. Hasil pre test dan post
test dipaparkan pada tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Pre Test dan Post
Test Siswa.

Hasil Pre test Post test
Nilai tertinggi 67 95
Nilai terendah 30 80

Rata — rata 49 86

Selanjutnya data hasil pre test dan post
test dilakukan uji normalitas untuk mengetahui
data bersifat normal atau tidak menggunakan
SPSS 2.6 sebagai berikut.

Tabel 5. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnove Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statistic di. Sig

pretest 147 30 096 957 30 267
_posttest 153 30 o070 955 30 229

a_ Lilliefors Significance Correction

normalitas
pengujian efektivitas dalam tabel 5 diperoleh
nilai signifikansi sebelum menggunakan media
yaitu 0.267 > 0.05. Sedangkan nilai signifikansi

Berdasarkan  hasil  uji

setelah menggunakan media yaitu 0.299 yang
berarti 0.299 > 0.05. Dengan begitu dapat
dikatakan data berdistribusi normal. Data yang
berdistribusi

normal kemudian dilakukan uji

paired-test. Hasil uji tersebut diuraiakan dalam
tabel 6 berikut

Tabel 6. Uji Paired t-test

Paired Samples Test
Sig. (2-
Paired Difference: t df | tailed)
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower | Upper
Pair | pretest - -39.033 8.728| 1593| -42.292 -24.496| 29| 000
1 nostiest 35774
Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai
signifikansi dalam uji paired t-test dalam

kelompok besar adalah 0.000 yang berati 0.000<
0.05. Maka Ho ditolak atau H, diterima. Sehingga
dapat diketahui bahwa terjadi perbedaan yang
signifikansi dalam kelompok besar dan booklet
berbasis PODE (predict, obeserve, discuss, explain)
dapat dikatakan efektif.

Langkah kelima adalah evaluation, evaluasi
dilakukan pada setiap tahapan. Pada tahap
analisis dosen pembimbing memberikan saran
untuk materi macam- macam gaya hanya
membahas 5 macam gaya yaitu; gaya gesek, gaya
otot, gaya gravitasi, gaya magnet, dan gaya listrik.
Evaluasi pada tahap desain terdapat saran yaitu
booklet

pembelajaran

disesuaikan model
PODE dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa. Soal pre test
dan post test diberikan kisi- kisi dan rubrik

penilaian. Evaluasi pada tahap pengembangan

harus dengan

sehingga

terdapat saran dari ahli materi dan bahan ajar
yaitu memberikan petunjuk pengisian pada peta
konsep, selain itu memberikan tahapan spesifik
pada kegiatan diskusi. Selanjutnya, pada tahap
implementasi mendapat respon yang positif dari
siswa sehingga tidak memerlukan perbaikan.
Pembahasan

Kevalidan booklet dapat dilihat dari hasil
validasi booklet berbasis PODE (predict-observe-
discuss-explain) bahan ajar berdasarkan tabel 1
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yang diberikan ahli bahan ajar menghasilkan
presentase 96% dengan kategori cukup valid. Nilai
tersebut diperoleh dari aspek tampilan cover,
kelayakan materi, dan penyajian tampilan. Hal
tersebut didukung oleh Jannahtul Nizam,
(2022)yang menyatakan ciri booklet yang baik
yaitu menarik perhatian, sederhana namun
memberikan kesan yang sangat kuat, serta bentuk
gambar yang bagus, menarik dan disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Selain itu didukung
dengan pendapat Intika, (2018) booklet mudah
digunakan dan sederhana,

sehingga dapat

digunakan untuk waktu yang lama, mudah

kecil, sehingga siswa dapat menggunakannya
kapan saja dan di mana saja.

Selanjutnya, hasil validasi booklet berbasis
PODE
berdasarkan tabel 2 yang diberikan oleh ahli

(predict-observe-discuss-explain)
materi memperoleh presentase 95% dengan
kategori sangat valid. Nilai tersebut diperoleh dari
aspek kelayakan materi, kebahasaan, penyajian
materi, dan langkah model pembelajaran PODE
(predict-observe-discuss-explain).

Model pembelajaran PODE terdiri 4 tahapan
yaitu tahap pertama prediksi, tahap kedua siswa
melakukan observasi atau pengamatan dan

mengamati hasil percobaan yang dilakukan
kemudian mencatat apa yang terjadi, ketiga
melakukan diskusi dengan kelompok dari hasil
percobaan yang dilakukan, selanjutnya tahap
memberikan hasil

keempat penjelasan dari

pengamatan yang sudah dilakukan kemudian
yang
Menurut Herdianto. (2022)model pembelajaran

menyimpulkan apa sudah dipelajari.

PODE(predict-observe-discuss-explain) melibatkan

siswa secara  langsung  dalam  proses

mengkontruksikan pemikiran mereka dalam

penyelidikan untuk menemukan informasi baru.
Sejalan dengan pendapat Wulandari dan Rustana,
(2019) PODE

model (predict-observe-discuss-

explain) membantu siswa untuk mengeksplorasi
tentang konsep ilmu pengetahuan. Model ini
dalam meramalkan suatu

melibatkan siswa

fenomena, melakukan observasi melalui
demonstrasi atau eksperimen, berbicara untuk
meningkatkan keterampilan sosial mereka, dan
akhirnya memberikan penjelasan tentang hasil
demonstrasi dan ramalan sebelumnya.
Kepraktisan booklet terlihat dari antusias
Hal
tersebut didukung pernyataan dari Irfan, (2018)
booklet yang

menggunakan pembelajaran

siswa dalam pembelajaran materi gaya.

bahwa dikembangkan
PODE

menjadikan

model
(predict-observe-discuss-explain)
siswa senang melakukannya karena dalam
kegiatan belajar siswa tidak hanya mendengarkan
apa yang diberikan oleh guru, sehingga
mendorong siswa berpartisipasi secara aktif dalam
kegiatan belajar.

Tahap analisis hingga tahap evaluasi telah
dilaksanakan secara runtut. Pengembangan
produk diakhiri dengan tahap evaluasi sehingga
produk dapat digunakan oleh banyak kalangan.
Menurut Arian, (2023) booklet yang didesain
menggunakan model ADDIE dan sudah divalidasi
dapat membuat pembelajaran gaya semakin layak
Booklet

menggunakan aplikasi canva, karena bentuknya

digunakan kepada siswa. didesain

yang sederhana, banyaknya warna, dan ilustrasi
gambar yang ditampilkan, buku yang dirancang
dengan aplikasi Canva sebagai media
pembelajaran dapat menarik perhatian dan minat
belajar siswa (Hutapea,dkk, 2024)

Penilaian respon kepraktisan dilakukan untuk
booklet berbasis PODE (predict-

observe-discuss-explain) dapat digunakan oleh

mengetahui

siswa dan guru. Uji kepraktisan tersebut terdapat
pada tahap implementasi setelah siswa dan guru
melakukan uji coba. Siswa dan guru telah mengisi
angket kepraktisan sebagai kesan atau penilaian
terhadap penggunaan produk. Respon guru
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terhadap booklet, sebagaimana tergambar di
tabel 3 menujukkan tingkat keterimaan sebesar
95% dengan kategori sangat praktis. Penilian ini
mencakup penilaian model
PODE

explain) pada aspek kegiatan awal, kegiatan inti,

terhadap
pembelajaran (predict-observe-discuss-
dan kegiatan penutup. Temuan ini sejalan dengan
Cesariyanti, (2022) bahwa model pembelajaran
PODE

menerapkan

(predict-observe-discuss-explain)
tahapan-tahapan dalam proses
lebih

mengaitkan apa yang mereka ketahui dengan

pembelajaran, siswa akan mudah

konteks dunia nyata. Ini membantu mereka

memecahkan berbagai masalah dalam
pembelajaran.
Selanjutnya, angket respon siswa terhadap

booklet berbasis PODE (predict-observe-discuss-

explain) sebesar 98%, dikategorikan sangat
praktis. Angka ini mencakup pada aspek tampilan
covetr, implementasi PODE, penyajian,

kebahasaan, dan manfaat. Menurut Alvi Nanda
Choirina., (2023) booklet dikatakan praktis karena
tidak berat dan mudah dibawa dan digunakan di

mana saja. Sedangkan bagi guru, booklet
membantu  dalam  menyampaikan  materi
pelajaran secara praktis. Tingkat praktisnya

menunjukkan booklet ini dapat menjadi alat yang
efektif untuk membantu siswa dan pendidik
belajar.

Keefektifan booklet berbasis PODE (predict-
observe-discuss-explain) terbukti efektif dalam
kritis
beberapa faktor yang dapat dijelaskan. Pertama,

meningkatkan berpikir siswa melalui
booklet menggunakan model pembelajaran PODE
dalam pembelajaran materi gaya yang dikaitkan
dengan kehidupan sehari — hari. Selanjutnya,
booklet berbasis PODE (predict-observe-discuss-
explain) terdiri dari empat tahapan PODE yaitu
prediksi, observasi, diskusi dan pengamatan.
Model pembelajaran tersebut yang mendorong

siswa mengembangkan kemampuan menganalisis

dan menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sangat

penting bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Karena kemampuan
berpikir kritis mengajarkan siswa untuk melatih
dalam mempertimbangkan, menganalisis, dan
mengevaluasi pendapat atau informasi sebelum
membuat keputusan untuk menerima atau
menolak informasi (Firdausi dan Yermiandhoko,
2021). Kedua, booklet berbasis PODE (predict-
observe-discuss-explain) dirancang dengan desain
yang menarik dan gambar yang disajikan
booklet

membuat siswa tertarik untuk belajar (Alvi Nanda

mendukung materi pada sehingga
Choirina., 2023). Untuk memperkuat penjelasan di
atas, peneliti melakukan uji efektivitas produk
dengan melakukan pre-test dan post-test pada
siswa kelas IV SDN Toyoresmi, yang berjumlah 30
siswa. Sebelum menggunakan produk, siswa
melakukan pre-test untuk menilai pemahaman
mereka tentang materi gaya. Selanjutnya siswa
diberikan produk berupa booklet untuk di uji
coba. Kegiatan akhir diakhiri dengan post-test
untuk melihat perkembangan pengetahuan siswa
setelah menggunakan produk booklet berbasis
PODE (predict-observe-discuss-explain). Hasil pre-
test pada uji coba kelompok besar menunjukkan
49 dan

implementasi produk, hasil post-test menjadi 86.

nilai rata-rata setelah  dilakukan
Hal ini menujukkan adanya kenaikan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah implementasi.
Analisis statistik menunjukkan nilai sig besar
0.00 < 0.05 yang menolak Ho dan menerima H. Ini
menujukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan booklet berbasis PODE (predict-
observe-discuss-explain). Perbedaan hasil belajar
siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan
booklet menunjukkan bahwa adanya hasil belajar
yang mewakili peningkatan kemampuan berpikir
kritis. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
booklet berbais PODE (predict-observe-discuss-
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explain) tersebut efektif dalam meningkatkan 3. Bagi Siswa booklet berbasis PODE (predict-

berpikir kritis siswa. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Iswan, (2024) bahwa booklet yang
digunakan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pendidikan di Indonesia pada abad 21 siswa harus
dibekali dengan keterampilan dan kemampuan.
Salah satu kemampaun pada abad 21 yaitu
berpikir kritis. Salah satau inovasi yang dapat
booklet
berbasis PODE (predict-observe-discuss-explain)

digunakan yaitu mengembangkan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Sebelum menggunakan booklet berbasis PODE
(predict-observe-discuss-explain) siswa kelas IV
mendapat nilai rata — rata 49 pada pre test.
Sedangkan, setelah menggunkan media tersebut
nilai rata — rata siswa pada post test meningkat
menjadi 86. Berdasarkan peningkatan nilai siswa
dapat disimpulkan bahwa penggunaan booklet
berbasis PODE (predict-observe-discuss-explain)
dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas IV
sekolah dasar pada materi gaya. Penilaian oleh
95% vyang
menunjukkan kategori sangat praktis. Dengan
booklet PODE
observe-discuss-explain) meningkatkan
kritis
dipembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar.

pengguna guru mendapat nilai

demikian, berbasis (predict-

dapat

berpikir dan dapat  digunakan

Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Keterbatasan penelitian ini pada materi IPA
gaya di kelas IV sekolah dasar yaitu tentang
gaya otot, gaya gesek, gaya listrik, gaya
gravitasi, dan gaya magnet.

2. Bagi Pendidik dapat mengembangkan booklet

PODE

explain) dalam pembelajaran IPA

berbasis (predict-observe-discuss-

observe-discuss-explain) yang dikembangkan

terdapat  kegiatan  yaitu  memprediksi,
observasi, diskusi dan menjelaskan. Siswa
dapat mengasah pengetahuan dan berpikir

kritis melalui kegiatan tersebut.

4. Bagi Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan booklet berbasis PODE
(predict-observe-discuss-explain) terhadap

materi pembelajaran lain.
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